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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui proses model pembelajaran kooperatif learning
pada pembelajaran tematik kelas V SD negeri 101886 kiri hilir 2). Untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas V SD negeri 101886 kiri hilir. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka jenis penelitian yang digunakan adalah classroom action research dengan
model tindakan kemmis &Taggart. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh
siswa kelas V dengan jumlah 30 siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah meningkatka mina
belajar siswa kelas V SD . Instrument yang digunakan adalah lembar observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan statistic deskriptif dan kualitatif deskriftif. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh total kenaikan rata-rata saat observasi pada siklus I dan siklus II
diperoleh kemampuan siswa dari 30 siswa diatas 75 %. Sehingga dapatlah disimpulkan bahwa
dengan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif learning dapat meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas V di SD negeri 101886 Kiri Hilir.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia berkualitas
sangat dibutuhkan dalam menghadapi
persaingan global yang semakin ketat di
zaman modern saat ini. Dalam
meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia, pendidikan
memegang peranan penting. Kesempatan
memperoleh pendidikan berkualitas berlaku
untuk semua kalangan, mulai dari sekolah
dasar sampai jenjang pendidikan tinggi.
Keberhasilan proses kegiatan belajar dan
pembelajaran, selain dipengaruhi oleh faktor
guru juga dapat dipengaruhi oleh faktor
siswa itu sendiri. Tingkah laku siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran juga dapat
mengindikasikan
akan ketertarikan siswa tersebut terhadap
pembelajaran itu atau sebaliknya,nkarena
siswa akan menjadi tombak utama dalam
pembelajaran, apabila ia merasa
tidak tertarik dengan pembelajaran tersebut
maka tidak akan timbul rasa untuk ingin
belajar (Mardhatillah, 2017). Ketertarikan
siswa inilah yang sering dikenal dengan
istilah minat.

Minat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran merupakan sesuatu yang
penting dalam kelancaran proses belajar
mengajar (Mardhatillah, 2018). Siswa yang
mempunyai minat belajar tinggi dalam
proses pembelajaran dapat menunjang
proses belajar mengajar untuk semakin baik,
begitupun sebaliknya minat belajar siswa
yang rendah maka kualitas pembelajaran
akan menurun dan akan berpengaruh pada
hasil belajar (Mardhatillah, 2019). Slameto

(1995: 57) menerangkan minat adalah
“Kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu”. Minat merupakan sifat yang relatif
menetap pada diri seseorang. Minat adalah
ketertarikan atau kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan atau terlibat terhadap
sesuatu hal karena menyadari pentingnya
atau bernilainya hal tersebut. Minat belajar
mengikuti pembelajaran siswa kelas IV SD
Negeri 101868 Kiri Hilir Tanjung Morawa
masih kurang. Masalah yang sangat crusial
adalah kebanyakan siswa yang sering
berbicara sendiri dalam proses belajar
mengajar yang sangat mengganggu
keberlangsungan proses belajar mengajar,
karena dapat mengganggu siswa yang lain
yang ingin memperhatikan serta bagi siswa
yang berbicara sendiri akan tidak dapat
menyerap materi lebih baik. Akibat dari
kurangnnya Minat belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran disebabkan siswa
bosan dengan keadaan PBM serta kurang
adanya aturan yang tegas dalam mengatur
aktivitas siswa. Selain itu dari pengamatan
penulis, Guru yang hanya menggunakan
metode ceramah mengakibatkan minat
belajar siswa rendah. Tidak lebih dari 50%
siswa menunjukkan minat belajar yang
tinggi. Minat belajar siswa yang rendah
berdampak pada hasil belajar siswa yang
hanya tuntas 38% saja, sehingga 62% siswa
belum tuntas dalam pembelajarannya. Hal
ini terlihat dari hasil belajar siswa dari 30
siswa yang mendapatkan nilai 80 enam
siswa, yang mendapat nilai 70 empat siswa,
yang mendapat nilai 40 limabelas siswa, dan
yang mendapat nilai 20 satu Siswa.
Sedangakan KKM pada mata pelajaran IPS
adalah 65. Untuk itu diperlukan adanya

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/minat-belajar.html
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strategi pembelajaran baru guna
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang dipilih adalah
strategi pembelajaran kooperatif learning
yang dapat meningkatkan minat belajar
siswa karena strategi pembelajaran ini
menuntut adanya sebuah kesepakatan aturan
dalam keberlangsungan PBM. Sebuah
kesepakatan yang dibuat oleh siswa
ditambah dengan konsekuensi yang mereka
buat sendiri membuat siswa lebih peduli dan
mengikuti aturan yang telah disepakati
bersama daripada keputusan yang 100%
dibuat guru. Siswa dituntut belajar aktif
berkelompok sehingga menghilangkan rasa
jenuh siswa ketika belajar. Pembelajaran
kooperatif berasal dari kata “kooperatif”
yang artinya mengerjakan sesuatu secara
bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai satu tim. Jadi,
pembelajaran kooperatif dapat diartikan
belajar bersama-sama, saling membantu
antara satu dengan yang lain dalam belajar.
Dari deinisi dia atas dapat disimpuklan
bahwa melalui model pembelajaran
kooperatif siswa dituntut untuk lebih aktif
dalam belajar dengan cara lebih berinteraksi
dengan kawan-kawannya untuk
menyelesaikan satu permasalahan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti memilih judul IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
LEARNING TERHADAP
PENINGKATAN MINAT BELAJAR
SISWA SD NEGERI 101868 KIRI HILIR
TANJUNG MORAWA

Metode

` Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri
101886 Kiri Hilir. Subjek dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah seluruh siswa kelas V
SD Negeri 101886 Kiri Hilir yang berjumlah 30
siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah
meningkatkan minat belajar siswa Instrument
yang digunakan adalah lembar observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan kualitatif deskriftif

PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan di SD 101886 Kiri Hilir.
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV
dengan jumlah 39 siswa. Untuk memperoleh
data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi. Dari hasil observasi 39 siswa
di SD Negeri 101886 Kiri hilir maka,
peneliti akan mendeskripsikan data-data
temuan penelitian yang telah dilakukan
selama observasi pada siklus I dan siklus II.
Dimana pada setiap siklus dilakukan 3 kali
pertemuan.
Siklus I

Tindakan siklus I dilakukan dalam 3
kali pertemuan. Adapun tahapan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran
yang dilaksanakan pada kelas V untuk
mengetahui kemampuan siswa pada tema
Organ Gerak Hewan Dan Manusia sub tema
Lingkungan dan Manfaatnya melalui
melalui ceramah. Berdasarkan pengamatan
dan pencatatan terhadap proses
pembelajaran seputar tema Organ Gerak
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Hewan Dan Manusia sub tema Lingkungan
dan Manfaatnya ditemukan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan untuk
memahami tema Lingkungan dan
Manfaatnya. Sebagian siswa dari 39 siswa
yang ada dikelas IV banyak yang masih
mengalami kesulitan untuk memahami tema
Lingkungan dan Manfaatnya yang di
sesekali sudah diajarkan oleh gurunya.
Bertolak dari kenyataan fakta dilapangan
peneliti mecari sebuah alternative dengan
menggunakan metode pembelajaran
kooperatif learning. Hal-hal yang diperlu
dilakukan dalam perencanaan pada tahapan
pembelajaran sebagai berikut:

1. Menyusun rencana pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan
Kurikulum 13 sekolah dasar yang
berbasis tematik. Dengan materi
kurikulum 13 dengan berbasis
tematik dengan tema ekosistem
dan sub tema 3 lingkungan dan
manfaatnya.

2. Menyiapkan bahan ajar berupa
tema ekosistem sub tema 3
keseimbangan ekosistem.

3. Menyiapkan lembar observasi
siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan ini,
penelitian menggunakan bahan ajar berupa
buku kurikulum k13 dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning. Pada
siklus I ini pelakasanaan tindakan ini
dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan setiap hari sesuai dengan jadwal
mata pelajaran tematik.
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi
di kelas V dengan menggunakan daftar
checklist terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Setelah dilakukan observasi
ditemukan beberapa hal antara lain:

a.) Siswa merasa senang mengikuti
kegiatan yang dilakukan peneliti

b.) Pada siklus ini masi banyak anak
yang belum memahami proses
kegiatan pembelajaran

c.) Pada siklus ini, kegiatan
pembelajaran menjadikan suasana
kelas menjdi ribut. Selain itu, ada
beberapa anak tidak ikut
berpartisipasi karena tidak
mendapatkan kartu sesuai
keinginannya.

Berikut merupakan hasil observasi yang
diperoleh selama kegiatan pembelajaran
kooperatif learning

Tabel 4.1 Hasil Perkembangan minat belajar siswa Pada Siklus I
IndikatorJlh anak Pertemuan I Pertemuan II

SB B C K SB B C K
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I
F 6 9 7 8 8 8 12 2

% 20% 30% 23,3% 26,7% 26,7% 26,7% 40% 6,7%

II
F 4 6 14 6 2 10 13 5

% 13,3% 20% 46,6% 20% 6,7% 33,3% 43,3% 16,6%

III
F 6 7 13 4 1 9 15 5

% 20% 23,3% 43,3% 13,3% 3,33% 30% 50% 16,6%

IV
F 9 12 4 5 11 16 3 0

% 30% 40% 13,3% 16,6% 36,6% 53,3% 10% 0%

V
F 7 2 9 12 0 4 11 15

% 23,3% 6,7% 30% 40% 0% 13,3% 36,6% 50%

Hasil pengamatan peneliti pada siklus I
pertemuan 1 dan 2 menunjukkan bahwa
minat belajar siswa pada indikator I
(Menjelaskan hubungan antar

makhluk hidup dalam jaring-jaring makanan
pada suatu ekosistem) mayoritas tergolong
cukup yaitu sebanyak 12 anak atau 40%.,
pada indikator II (Menyebutkan kosakata
baru dan Informasi) mayoritas tergolong
cukup yaitu sebanyak 13 anak atau 43,3%,
pada indikator III (Menjelaskan pokok
pikiran dari sebuah bacaan nonfiksi.)
mayoritas tergolong cukup yaitu sebanyak
15 orang anak atau 50%, pada indikator IV

(Menunjukkan penyebab dan akibat
perubahan terhadap keberlangsungan hidup
komponen ekosistem di dalam sebuah
jaring-jaring makanan) mayoritas tergolong
baik yaitu sebanyak 16 orang anak atau
53,3% dan pada indikator V (Membuat
poster tentang hubungan antarmakhluk
hidup dalam jaring-jaring makanan dalam
ekosistem) mayoritas tergolong kurang yaitu
sebanyak 15 orang anak atau 50%.

Secara lebih rinci, berikut rata-rata
perkembangan kognitif anak dapat dilihat
pada table 4.2 berikut ini:

TABEL 4.2
Peningkatan minat belajar siswa Pada Siklus I

Rata-Rata
Skor Keterangan

Pertemuan I Pertemuan II

F % F %

0  0,75 Kurang 8 26,7 6 20
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0,76  1,50 Cukup Baik 8 26,7 12 40
1,51  2,25 Baik 11 36,6 10 33,3

2,26  3,00 Sangat Baik 3 10 2 6,7

Jumlah 30 100 30 100

F = Frekuensi atau Jumlah anak

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan minat belajar siswa pada siklus
I pertemuan 1 hingga pertemuan 2 dengan
rata-rata umum 1,42 berada dalam kategori
Cukup baik. Sebanyak 6,7% tergolong
sangat baik, 33,3% tergolong baik, 40%
tergolong cukup baik dan 20% tergolong
kurang.

Dari hasil pengamatan tersebut maka
diperoleh kesimpulan sementara bahwa
peningkatan minat belajar siswa pada siklus
I berada pada kategori cukup baik.
Lebih jelasnya peningkatan minat belajar
siswa hingga pertemuan kedua pada siklus I
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Diagram Batang miat belaar siswa Pada Siklus I

c. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi yang

telah dilakukan pada siklus I, maka peneliti

menarik kesimpulan bahwa perkembangan
kognitif anak tergolong cukup baik. Hal ini
disebabkan belum seluruh anak kelas B4
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memahami pembelajaran kooperatif learning.
Oleh karena itu peneliti melakukan refleksi
terhadap seluruh kegiatan pada siklus I yang
hasilnya diperoleh sebagai berikut:

1. Pada kegiatan awal anak memiliki
respon yang baik terhadap kehadiran
peneliti sebagai guru.

2. Pada siklus I masih banyak anak
yang belum memahami kegiatan
pembelajaran

3. Pada siklus I masih ada beberapa
anak yang tidak ikut berpartisipasi
dalam pembelajaran

Siklus II
Pelaksanaan siklus II dilakukan

setelah peneliti mengidentifikasi berbagai
kekurangan-kekurangan yang dialami anak
selama kegiatan pada siklus I. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan peneliti
dengan guru kelas V menggunakan daftar
checklist dan ditemukan beberapa
permasalahan diantaranya:

1. Kemampuan berpikir siswa masih
belum tajam

2. Tindakan siswa dalam melaksanakan
kegiatan masih membutuhkan arahan
dan bimbingan dari pendidik

3. Kemampuan siswa dalam
berkomunikasi masih ada yang
belum maksimal, sehingga
menyulitkan beberapa siswa dalam
bekerja kelompok

4. Guru selalu membimbing anak pada
setiap kegiatan yang diberikan
peneliti.

a. Perencanaan
Dilihat dari pelaksanaan siklus I

yang telah diidentifikasi, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa beberapa tindakan dalam
kegiatan dapat diperbaiki atau direvisi. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya minat
belajar siswa dalam mencari informasi atau
berdiskusi kelompok..
Melihat rendahnya minat belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Maka upaya yang harus
dilakukan peneliti adalah:

a) Mempersiapkan RPP pada
kegiatan pembelajaran
kooperatif learning
berdasarkan rancangan

b) Mempersiapkan bahan-bahan
serta media yang akan
digunakan dalam pembelajaran
kooperatif learning

c) Menetapkan kesesuaian tema
terhadap tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian

d) Mempersiapkan lembar
observasi minat belajar siswa

e) Mempersiapkan lembar
pengamatan proses
pembelajaran peneliti

b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan

kegiatan pembelajaran kooperatif learning
yang disusun pada Rancangan Kegiatan
Harian (RPP). Sebelum memulai kegiatan,
peneliti membuka kelas dengan
mengucapkan salam kepada anak, mengisi
daftar kehadiran, menjelaskan beberapa
tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi agar anak berminat untuk ikut serta.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan
meningkatkan perkembangan kognitif anak
yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1) Peneliti membuka proses
pembelajaran dengan cara
memotivasi anak agar aktif dan ikut
serta berpartisipasi selama kegiatan
berlangsung

2) Peneliti menjelaskan materi
pembelajaran berdasarkan rancangan

3) Menunjukkan vidio untuk
memahami keadaan geografis
Indonesia sebagai negara kepulauan/
maritim dan mengaitkan
pengaruhnya terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, dan
transportasi masyarakatnya.

4) Memberi kesempatan kepada anak
untuk bertanya tentang kegiatan
pembelajaran yang kurang dipahami

5) Peneliti membagikan kertas kepada
seluruh anak dan anak diminta untuk
informasi apa yang mereka dapatkan
dan dikumpulkan ke kelompok
masing masing untuk
dipersentasikan

6) Mengamati aktivitas anak dalam
melaksanakan kegiatan dan memberi
arahan

7) Peneliti memberikan motivasi
kepada siswa yang kurang
memahami proses kegiatan

8) Pada akhir kegiatan siswa
menunjukkan bendera serta bercerita
tentang kegiatan pembelajaran

c. Pengamatan
Peneliti menggunakan model

Cooperative Learning dipadukan dengan
berbagai media seperti kartu dan bendera
yang dirancang sedemikian rupa sehingga
anak termotivasi dalam mengikuti kegiatan.
Untuk melihat kekurangan yang terdapat
selama kegiatan berlangsung, pada saat itu
juga peneliti dibantu oleh guru kelas V.
Selama kegiatan observasi pada siklus II
diketahui bahwa siswa tampak aktif dalam
kegiatan. Siswa begitu bersemangat untuk
mengikuti kegiatan, hal ini terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan anak
untuk mengetahui mengenai kegiatan
pembelajaran. Dalam mencari pasangan
bendera yang sesuai atau dalam
memecahkan masalah dalam berdiskusi
kelompok, anak lebih cepat sehingga anak
lebih termotivasi dalam belajar tidak merasa
jenuh dan bosa .

Berikut merupakan hasil observasi
siklus II yang diperoleh selama kegiatan
pembelajaran kooperatif tipe mencari
pasangan, yakni:

Tabel 4.3 Hasil peigkata miat belaar siswa Pada Siklus II

Indikator Jlh anak Pertemuan I Pertemuan II
SB B C K SB B C K

I
F 20 6 2 2 27 2 0 1
% 66,

6%
20% 6,7% 6,7% 90% 6,7% 0% 3,33%

II F 13 6 10 1 21 5 4 0
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% 43,3% 20% 33,3% 3,33% 70% 16,6% 13,3% 0%

III F 13 8 5 4 19 6 4 1
% 43,3%26,7% 16,6% 13,3% 63,3% 20% 13,3% 3,33%

IV F 19 6 3 2 21 7 1 1
% 63,3% 20% 10% 6,7% 70% 23,3% 3,33% 3,33%

V F 13 3 8 5 16 7 7 0
% 43,3% 10% 26,7% 16,6% 53,3% 23,3% 23,3% 0%

Hasil pengamatan peneliti pada
siklus II pertemuan 1 dan 2 menunjukkan
bahwa minat belajar siswa pada indikator I,
II, III, IV danV mengalami peningkatan dari
pertemuan sebelumnya. Rata-rata tingkat

peigkata miat belaarsiswa tergolong sangat
baik (2,57).

Selanjutnya secara lebih rinci rata-rata
minat belajar siswa dari keseluruhan
indikator yang tampak selama siklus II,
dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.

TABEL 4.4
Minat Belajar Siswa Pada Siklus II

Rata-Rata
Skor Keterangan

Pertemuan I Pertemuan II

F % F %

0  0,75 Kurang
4 13,3

1 3,3

0,76  1,50 Cukup Baik 2 6,7 1 3,3
1,51  2,25 Baik 11 36,7 6 20

2,26  3,00 Sangat Baik 13 43,3 22 73,3

Jumlah 30 100 30 100

F = Frekuensi atau Jumlah anak
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata perkembangan kognitif anak siklus II pertemuan 1

hingga pertemuan 2 sebanyak 73,3% tergolong
sangat baik, 20% tergolong baik, 3,3%
tergolong cukup baik dan 3,3% tergolong
kurang.

Secara umum, perkembangan kognitif anak
hingga pertemuan kedua pada siklus II dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Diagram Batang Minat Belajar Siswa Pada Siklus II

d. Refleksi
Dari hasil kegiatan pada siklus II

dilaksanakan refleksi bersama dengan guru
kelas V untuk merefleksikan tindakan
pembelajaran yang telah berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui
peneliti sudah mengupayakan perbaikan
proses kegiatan didalam kelas sehingga
terlihat adanya peningkatan perkembangan
kognitif anak pada siklus II dengan kategori

Sangat baik. Dengan demikian, pada siklus
II kegiatan pembelajaran yang dilakukan
sudah cukup sehingga peneliti tidak perlu
melakukan kegiatan pembelajaran pada
siklus berikutnya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Untuk mengetahui peningkatan minat
belajar siswa selama siklus I dan siklus II
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Persentase Peningkatan Rata-rata Perkembangan minat belajar siswa

Pada Siklus I dan Siklus II
Skor

Rata-rata Keterangan Siklus I Siklus II
F % F %

0  0,75 Kurang 6 20 1 3,3
0,76  1,50 Cukup Baik 12 40 1 3,3
1,51  2,25 Baik 10 33,3 6 20

2,26  3,00 Sangat Baik 2 6,7 22 73,3
Jumlah 30 100 30 100
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Dari tabel diatas menunjukkan hasil minat
belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua
terdapat 20% tergolong kurang, 40% yang
tergolong cukup, 33,3% tergolong baik dan
6,7% tergolong sangat baik dengan skor

rata-rata umum 2,57 berada pada kategori
sangat baik.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus
II menunjukkan adanya peningkatan minat
belaar siswa yag cukup bagus dibandingkan

pada siklus I, yaitu tergolong sangat baik
dengan jumlah skor rata-rata umum 2,57.

Lebih jelasnya minat belajar siswa
mulai dari siklus I hingga siklus II dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4. Diagram Batang Minat Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II
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Beberapa permasalahan yang dihadapi
peneliti selama melakukan kegiatan
pembelajaran kooperatif learning mencari
pasangan,yaitu;
1. Peneliti masih perlu memberi

bimbingan pada anak dalam melatih
siswa untuk lebih aktif,

2. Peneliti belum mengetahui
sepenuhnya cara melakukan
pendekatan terhadap siswa,

3. Peneliti belum sepenuhnya
memberikan bimbingan dan arahan
kepada setiap siswa dalam melakukan
kegiatan

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pembelajaran tematik di kelas V
setelah diterapkan dengan model
pembelajaran kooperatif terlihat
terjadi peningkatan dari hasil siklus 1
dan siklus 2

2. Model pembelajaran kooperatif
learning dalam meningkatkan
kemampuan minat belajar, membuat
siswa besemangat dalam belajar.
Siswa juga memiliki pengalaman
berapresiasi dan berekpresi.
Dikarenakan pembelajaran membuat
siswa lebih aktif dalam belajarSaran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian,
peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Bagi guru dan pendidik, model
pembelajaran kooperatif learning
dapat menjadi salah satu model
pembelajaran yang menarik pada

materi materi yang bersifat teori /
praktek.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memasukkan variabel lain
yang belum ada pada penelitian ini.
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	     Pelaksanaan siklus II dilakukan setelah pene

